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Abstract

This study examines the production of gender pronouns as a form of cultural production in
Elliot Page’s Instagram coming-out post published on December 2, 2020, in which he publicly
identifies as transgender and adopts the pronouns he/they. Situated within the broader
contextof digital media and gender discourse, this research aims to understand how language
practices related to gender identity are produced, represented, and circulated in
contemporary social media spaces. Employing a qualitative approach, the study analyzes
both linguistic choices and visual elements present in the Instagram post, alongside selected
audience responses in the comment section. Pierre Bourdieu’s theory of cultural production
provides the main analytical framework, particularly through the concepts of habits, cultural
capital, social capital, and arena. The findings suggest that Page’s position as a well-known
public figure enables the strategic use of pronouns he/they as a symbolic practice supported
by significant cultural and social capital. Audience reactions demonstrate a process of
symbolic negotiation marked by affirmation, solidarity, and resistance, reflecting broader
tensions surrounding gender norms and identity recognition. This study contributes to a
deeper understanding of how gender identity is constructed and contested in the digital era
and emphasizes social media’s role as an influential arena for cultural production and
symbolic power.

Keywords: Bourdieu’s cultural production, gender pronouns, Elliot Page; transgender; social
media

PENDAHULUAN

Perdebatan linguistik mengenai penggunaan pronomina orang ketiga tunggal yang spesifik
gender yaitu "he" dan "she" dalam bahasa Inggris semakin mencuat belakangan ini seiring
dengan dukungan terhadap gender-fluidity. Penutur bahasa Inggris cenderung menyatakan
ketidakpuasan terhadap kondisi linguistik saat ini karena tidak ada pronomina orang ketiga untuk
individu yang mengidentifikasi diri sebagai non-biner (Bradley, 2019). Isu ini melampaui sekadar
kesetaraan gender, yang mencerminkan kebutuhan akan bahasa yang peka terhadap ragam
identitas gender (Malry, 2023). Dalam perkembangan diskusi gender, terdapat tuntutan yang
semakin kuat untuk menggunakan bahasa yang lebih inklusif agar dapat mencakup nuansa
pemahaman gender yang bersifat kontemporer.

Penggunaan pronomina dalam Bahasa Inggris telah mengalami pergeseran seiring
berkembangnya peradaban. Salah satu contohnya adalah penggantian pronomina orang kedua
tunggal thou, thee, thy, dan thine yang berubah menjadi pronomina yang lebih serbaguna yaitu
you, your, dan yours, yang dapat digunakan untuk bentuk tunggal maupun jamak tanpa
memandang gender. Mengingat adanya sejarah tersebut, banyak ahli bahasa percaya bahwa
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kemungkinan besar penggunaan pronomina orang ketiga tunggal dalam bahasa Inggris
kontemporer, pada suatu saat, akan mengalami perubahan. Oleh karena itu, pronomina sering
kali menjadi sumber perdebatan mengenai otonomi linguistik dan hak untuk mendefinisikan diri
sendiri (Knisely & Paiz, 2021). Hal tersebut menciptakan dinamika yang memperkaya
pemahaman terhadap bagaimana produksi budaya pronomina gender dalam media sosial dapat
menjadi media aktualisasi debat mengenai konsep identitas dan penentuan diri.

Penggunaan pronomina umum he dipandang seksis karena penggunaannya merujuk laki-laki
meskipun target audiensnya bisa berjenis kelamin apa pun. Pronomina campuran, seperti s/he
dalam bahasa tertulis, penggunaan umum she, pronomina baru (seperti ze, zir, zir), dan bentuk
tunggal they, merupakan beberapa alternatif pronominal yang disarankan untuk mengganti
penggunaan pronomina umum he tersebut (Pauwels & Winter, 2006). Feminisme gelombang
kedua, yang berkembang dari tahun 1960an hingga 1990an, sering dianggap sebagai penggagas
reformasi bahasa non-seksis seperti meluasnya penggunaan pronomina campuran (Paterson,
2020). Banyak orang mengira inilah alasan mengapa pronomina tidak hanya menjadi komponen
bahasa tetapi juga istilah politik. Kosakata gender berkembang seiring dengan pergeseran
konsepsi gender, sama seperti terminologi seputar subjek rumit dan bernuansa lainnya (Baron,
2020).

Perkembangan media sosial di era modern sebagai wadah berekspresi, khususnya bertukar
pikiran, menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap percepatan globalisasi. Perspektif
masyarakat terhadap suatu topik dapat dipengaruhi oleh apa yang mereka saksikan di media
sosial, terutama jika tokoh-tokoh berpengaruh berpartisipasi dalam percakapan mengenai topik
tersebut (Dhahir, 2016). Interaksi pengguna di media sosial memiliki berbagai fungsi, termasuk
reproduksi bahasa, representasi diri, dialog antara kapitalisme dan individu, dan pembentukan
identitas (Junus, 2019). Fenomena tersebut menggambarkan kompleksitas dinamika sosial dan
budaya yang terkait dengan ekspresi diri di dunia digital. Alasan dipilihnya platform Instagram
sebagai fokus penelitian ini karena Instagram memiliki kecenderungan untuk sering
dimanfaatkan oleh pengguna internet sebagai wadah untuk menyuarakan pemikirannya.

Penelitian ini melihat fenomena di media sosial, khususnya terkait penggunaan pronomina
gender di negara-negara berbahasa Inggris. Analisis teks menggunakan teori produksi
budaya (cultural production) oleh Bourdieu (1993) yang melibatkan pemahaman tentang
bagaimana kekuasaan, nilai-nilai, dan struktur sosial mempengaruhi pembuatan, distribusi, dan
konsumsi budaya. Bourdieu menekankan peran agen sosial dalam memproduksi dan
mengkonsumsi budaya serta mengembangkan konsep seperti habitus, modal budaya, modal
sosial, modal ekonomi, modal simbolik, dan lapangan atau arena (Asy’ari & Sulton, 2023).
Menganalisis teks dengan menggunakan teori produksi budaya memerlukan pemahaman
mendalam tentang konteks sosial dan struktural di mana teks tersebut muncul. Ini membantu
mengungkapkan hubungan antara budaya, kekuasaan, dan struktur sosial dalam produksi dan
konsumsi makna.

Pemikiran Bourdieu mengenai individu dan masyarakat merujuk pada hubungan timbal balik. Di
mana struktur objektif kebudayaan dan representasi subjektif individu saling terkait secara
dialektis, saling memengaruhi, dan terintegrasi dalam sebuah praktik. Dalam usahanya untuk
menemukan hubungan antara struktur obyektif, yaitu kebudayaan, dan agen (individu), Pierre
Bourdieu (1995) merumuskan konsep terkenalnya, yaitu konsep habitus dan arena, yang
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didukung oleh kapital dan strategi. Formula relasi antara individu dan struktur dibentuk melalui
relasi-relasi yang dikonstruksikan antara habitus dan arena, yakni (Habitus x Kapital) + Arena =
Praksis, yang dilakukan dengan menggunakan strategi tertentu. Dengan kata lain, produksi
kultural muncul dari kondisi di mana habitus dan kapital para agen bertemu dalam arena,
membentuk suatu praksis kultural yang kompleks (Siregar, 2016).

Dalam teorinya, Bourdieu (1986) mengonseptualisasikan realitas sosial sebagai suatu tipologi
ruang yang terbagi ke dalam berbagai arena, seperti politik, seni, budaya, pendidikan, ekonomi,
agama, dan lain-lain. Arena-arena ini membentuk struktur arena produksi kultural, yang mana di
dalamnya terdapat posisi-posisi individu atau agen yang berperan dalam menciptakan produk
budaya (Linda, 2019; Nukha, 2017; & Syakir, 2016). Dengan merinci struktur tersebut, dapat
dilihat bahwa unggahan pengakuan tentang identitas gender Elliot Page dapat dianggap sebagai
suatu arena produksi kultural khusus yang mencakup posisi-posisi individu atau agen yang turut
berperan dalam menciptakan produk budaya berupa penggunaan gender pronouns atau
pronomina gender yang dipublikasikan oleh Elliot Page.

Langkah-langkah untuk menganalisis teks menggunakan kerangka kerja teori produksi budaya
Bourdieu melibatkan serangkaian aspek penting. Pertama, mengidentifikasi modal budaya
(cultural capital) produsen teks dengan menentukan pengetahuan, keahlian, dan disposisi yang
dimiliki oleh individu atau kelompok tersebut. Kedua, bagaimana modal budaya tersebut
tercermin dalam teks melalui penggunaan bahasa, referensi budaya, atau konsep-konsep
tertentu harus diperhatikan. Selanjutnya, melakukan analisis lapangan budaya (cultural
field/arena) di mana teks tersebut muncul. Ruang sosial di mana agen bersaing untuk
mengontrol produksi dan distribusi budaya harus dipahami dalam mengidentifikasi kekuasaan
dan hierarki dalam lapangan yang mungkin mempengaruhi produksi teks tersebut.

Modal sosial juga memiliki peran penting dalam produksi budaya. Modal sosial yang dimiliki oleh
produsen teks, seperti status, jaringan sosial, dan kekuasaan, serta pemahaman bagaimana
modalinimempengaruhi isi dan distribusi teks perlu diidentifikasi (Karnanta, 2013). Selanjutnya,
analisis struktur dan gaya bahasa dalam teks diperlukan untuk memahami bagaimana struktur
tersebut mencerminkan norma-norma dan nilai-nilai dalam lapangan budaya yang
bersangkutan. Perlu diperhatikan juga bagaimana penggunaan bahasa atau simbol yang
mungkin merujuk pada kekayaan simbolik atau modal budaya tertentu.

Karakteristik audiens juga dapat mempengaruhi produksi dan interpretasi teks. Seperti reaksi
dan konsumsi teks oleh masyarakat dengan memahami bagaimana teks tersebut
diinterpretasikan, disukai, atau ditolak oleh berbagai kelompok sosial. Bagian terpenting adalah
bagaimana konteks sosial yang lebih luas muncul dalam teks tersebut, seperti struktur sosial,
kebijakan, atau dinamika kekuasaan pada saat itu (Hesmondhalgh, 2006). Hal ini membantu
memahami dampak teks dalam konteks yang lebih besar. Analisis reaksi dan konsumsi
masyarakat terhadap teks tersebut menjadi cerminan signifikan tentang bagaimana pesan
direspons dan diadopsi oleh berbagai kelompok sosial, memberikan dimensi yang lebih luas
terkait implikasi sosial dari produksi budaya tersebut (Levina & Arriaga, 2014).

Bourdieu menegaskan bahwa hubungan sosial memiliki dampak besar terhadap bahasa, yang
mengakibatkan bahasa dapat mengalami variasi yang tidak terbatas. Sebagai hasilnya, bahasa
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi semata, tetapi juga sebagai penanda perbedaan
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sosial yang mencakup kelas, status, gender, serta pemisahan sosial lainnya (Myles, 2010).
Dengan menganalisis unsur kebahasaan dapat membantu memahami dampak sosial dan
potensi perubahan yang mungkin ditimbulkan oleh teks tersebut, serta sejauh mana pesan
tersebut dapat membentuk atau meresapi dinamika budaya yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan paradigma interpretatif,
yang bertujuan memahami penggunaan pronomina gender sebagai bentuk produksi budaya
dalam konteks media sosial. Objek penelitian difokuskan pada unggahan coming-out aktor
transgender Elliot Page di Instagram pada 2 Desember 2020, khususnya pernyataan penggunaan
pronomina he/they.

Data dalam penelitian ini, sumber dan jenis data dibedakan menjadi dua jenis:

1. Data primer, berupa:
o Teks unggahan Instagram Elliot Page yang memuat deklarasi identitas gender dan
pronomina he/they;
o Elemen visual yang menyertai unggahan tersebut (tata visual, ekspresi, dan penataan
estetika);
o Komentar audiens terpilih yang merepresentasikan respons afirmatif maupun resistif
terhadap unggahan tersebut.
2. Datasekunder, meliputi:
o Literatur akademik terkait pronomina gender, linguistik inklusif, dan teori produksi
budaya Pierre Bourdieu;
o Artikel ilmiah dan buku yang membahas bahasa, gender, media sosial, serta dinamika
identitas transgender.

Selanjutnya, teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi digital, dengan
cara mengarsipkan unggahan dan komentar Instagram yang relevan. Pemilihan komentar
didasarkan pada purposive sampling, yaitu komentar yang secara eksplisit merespons identitas
transgender dan penggunaan pronomina gender Page.

Sementara itu, teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap sistematis.

1. Identifikasi arena (field)
Instagram diposisikan sebagai arena produksi kultural digital, tempat agen (Elliot Page) dan
audiens berinteraksi dalam relasi kuasa simbolik.

2. ldentifikasi agen dan modal
Elliot Page dianalisis sebagai agen dengan habitus tertentu serta kepemilikan modal budaya,
sosial, dan simbolik yang memungkinkan legitimasi praktik pronominalnya.

3. Analisis praktik kebahasaan dan visual
Teks, gaya bahasa, dan pilihan pronomina dianalisis sebagai praktik simbolik yang
merepresentasikan produksi makna identitas gender.

4. Analisis respons audiens
Komentar audiens dibaca sebagai bentuk konsumsi dan negosiasi makna, yang
menunjukkan dukungan, afirmasi, maupun resistensi terhadap praktik pronomina gender.

5. Interpretasi reflektif
Seluruh temuan ditafsirkan menggunakan kerangka teori produksi budaya Pierre Bourdieu
untuk melihat bagaimana praktik bahasa beroperasi sebagai strategi simbolik dalam arena
media sosial.
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Dengan langkah-langkah tersebut, metode penelitian ini memungkinkan pembacaan yang
komprehensif terhadap produksi, distribusi, dan konsumsi pronomina gender sebagai produk

budaya kontemporer.

Hi friends, | want to share with you that | am trans, my pronouns are he/they and my
name is Elliot. | feel lucky to be writing this. To be here. To have arrived at this place in
my life.

| feel overwhelming gratitude for the incredible people who have supported me along
this journey. | can't begin to express how remarkable it feels to finally love who | am
enough to pursue my authentic self. I've been endlessly inspired by so many in the
trans community. Thank you for your courage, your generosity and ceaselessly working
to make this world a more inclusive and compassionate place. | will offer whatever
support | can and continue to strive for a more loving and equal society.

| also ask for patience. My joy is real, but it is also fragile. The truth is, despite feeling
profoundly happy right now and knowing how much privilege | carry, | am also scared.
I'm scared of the invasiveness, the hate, the “jokes” and of violence. To be clear, | am
not trying to dampen a moment that is joyous and one that | celebrate, but | want to
address the full picture. The statistics are staggering. The discrimination towards trans
people is rife, insidious and cruel, resulting in horrific consequences. In 2020 alone it
has been reported that at least 40 transgender people have been murdered, the
majority of which were Black and Latinx trans women. To the political leaders who work
to criminalize trans health care and deny our right to exist and to all of those with a
massive platform who continue to spew hostility towards the trans community: you have
blood on your hands. You unleash a fury of vile and demeaning rage that lands on the
shoulders of the trans community, a community in which 40% of trans adults report
attempting suicide. Enough is enough. You aren't being “cancelled,” you are hurting
people. | am one of those people and we won't be silent in the face of your attacks.

| love that | am trans. And | love that | am queer. And the more | hold myself close and
fully embrace who | am, the more | dream, the more my heart grows and the more |
thrive. To all trans people who deal with harassment, self-loathing, abuse and the threat
of violence every day: | see you, | love you and | will do everything | can to change this
world for the better.

Thank you for reading this.

& elliotpage @ - Follow
@ kaylaa00_00

o tiny.italian is been 3 years@0000 i love you elliot so much

Qv

{ Liked by shititsmoon and 3,579,624 others

Jecembe

v

All my love,
Elliot
Gambar 1. Unggahan Instagram Elliot Page tentang Pengakuan ldentitas Gender Diri
TEMUAN PENELITIAN

Unggahan Elliot Page, seorang aktor yang secara terbuka menyatakan bahwa dirinya seorang
transgender dan menggunakan pronomina ‘'he/they’, telah menciptakan gelombang diskusi yang
signifikan di platform media sosial Instagram. Dalam kerangka kerja teori produksi budaya
Bourdieu (19993), dapat dilihat bahwa Page membawa modal budaya yang kuat, terkait dengan
pengalamannya sebagai individu yang kontribusinya dalam dunia hiburan dikenal luas. Sebagai
seorang aktor yang telah tampil sejak usia dini, Page tidak hanya membawa pengalaman pribadi
berupa habitus, tetapi juga memperoleh modal budaya melalui keterlibatannya dalam dunia
hiburan berupa film dan televisi.

Analisis lapangan budaya dalam konteks ini merangkum interaksi kompleks antara Page, rekan-
rekan seprofesi, media, dan penggemarnya di industri hiburan dan media sosial. Reaksi yang
muncul mencerminkan dinamika serta norma-norma yang ada dalam lapangan budaya
tersebut. Unggahan ini juga menyoroti modal sosial yang dimiliki oleh Page, termasuk dukungan
darikomunitas LGBTQ+, rekan-rekan aktor, produser, dan pihak terkait diindustri hiburan. Modal
sosial ini tidak hanya memengaruhi bagaimana unggahan tersebut dipahami, tetapi juga turut
berperan dalam penerimaannya oleh publik.

Penggunaan gaya bahasa dan struktur dalam unggahan mencerminkan identitas budaya Page
dan norma-norma komunikasi dalam komunitas LGBTQ+. Kata-kata dan frasa yang digunakan
oleh Page dapat diartikan sebagai indikator modal budaya yang dimilikinya, seperti yang
ditunjukkan oleh kalimat, “I’'ve been endlessly inspired by so many in the trans community”
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(‘Saya tak henti-hentinya terinspirasi oleh begitu banyak orang di komunitas trans’). Pernyataan
tersebut membuktikan adanya agen-agen yang turut berpartisipasi dalam modal sosial dan
budaya yang dimiliki oleh Page yaitu komunitas LGBTQ+.

Selanjutkan Page juga menulis, “I will offer whatever support | can and continue to strive for a
more loving and equal society” (‘Saya akan menawarkan dukungan apa pun yang saya bisa dan
terus berjuang untuk masyarakat yang lebih penuh kasih dan setara’). Tuturan tersebut
menjanjikan bahwa dirinya akan melakukan hal yang sama kepada orang-orang yang
menurutnya bernasib sama dengannya sebagai seorang transgender yang berjuang demi
kejelasan identitas untuk mendapatkan kehidupan yang adil di masyarakat, yang menurut Page,
masyarakat umum masih belum bisa menerima dan terus menindas para transgender.

Reaksi audiens, terutama yang terungkap melalui kolom komentar di media sosial, menjadi
cerminan bagaimana berbagai kelompok, termasuk penggemar, rekan seprofesi, dan
masyarakat umum, menerima atau menolak unggahan tersebut. Kebanyakan komentar para
netizen mendukung keputusan Page tersebut, namun juga tidak sedikit yang menolaknya.
Bentuk dukungan terlihat dengan kata-kata dan emotikon berkonotasi positif seperti, “You’re

amazing, we love u ” (@kmogpop) yang merasa bahwa Elliot telah melakukan
sesuatu yang luar biasa karena berani melakukan hal yang tidak semua orang dapat
melakukannya. Sementara, bentuk penolakan terlihat pada komentar berkonotasi negatif
seperti, “I still can’t accept this, you used to be so beautiful” (@qilin419_) yang merasa
kecewa karena lebih menyukasi Page yang dulu sebelum ia memutuskan menjadi transgender.
Dalam konteks sosial lebih luas, unggahan Elliot Page menjadi sorotan dalam isu-isu hak
LGBTQ+. Cara masyarakat menginterpretasikan, menerima, dan menolak unggahan tersebut
mencerminkan dinamika sosial dan politik yang tengah berkembang. Unggahan tersebut,
dengan menyuarakan penggunaan pronomina ‘he/they’, menjadi perwujudan dari semakin
meningkatnya kesadaran akan keragaman gender dan tuntutan untuk menerima serta
menghormati identitas gender yang beragam. Masyarakat yang merespons unggahan ini secara
beragam dapat mencerminkan perubahan sosial yang sedang terjadi terkait norma-norma
gender tradisional.

Di satu sisi, terlihat adanya dukungan dari kelompok-kelompok yang memperjuangkan hak-hak
LGBTQ+ dan pengakuan terhadap identitas gender yang beragam. Namun, di sisi lain, ada pula
reaksi yang menunjukkan resistensi terhadap perubahan ini, mencerminkan adanya ketegangan
sosial dan politik yang tengah berlangsung seputar isu-isu identitas gender dan keadilan bagi
semua gender. Dengan demikian, unggahan Elliot Page bukan hanya mencerminkan perubahan
individual dalam identitasnya, tetapi juga memberikan wawasan yang mendalam tentang adanya
pergeseran dinamika sosial dan politik terkait dengan penerimaan dan pengakuan terhadap
keragaman gender.

Analisis reaksi dan konsumsi melibatkan pengamatan terhadap berbagai pendapat yang muncul
di media sosial, mencerminkan bagaimana konsumen, dalam halini penggemar dan masyarakat
umum, merespons dan menghadapi unggahan tersebut. Refleksi terhadap produksi budaya dan
sosial mempertimbangkan bagaimana unggahan Elliot Page dapat berkontribusi pada
perubahan atau reproduksi dalam pemahaman dan penerimaan terhadap identitas gender
dalam masyarakat, khususnya di industri hiburan. Analisis ini membuka jendela wawasan
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terhadap kompleksitas dinamika produksi budaya dan dampaknya terhadap norma-norma dan
nilai-nilai di dalam lapangan budaya yang bersangkutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memperkaya kajian pronomina gender yang selama ini lebih banyak
ditempatkan dalam kerangka linguistik nhormatif dan politik bahasa. Penelitian Bradley (2019),
Pauwels dan Winter (2006), serta Paterson (2020), umumnya memandang pronomina gender
sebagai problem gramatikal dan preskriptif yang menuntut reformasi bahasa non-seksis. Dalam
pendekatan tersebut, perubahan pronomina kerap dipahami sebagai evolusi sistem bahasa
untuk mengakomodasi tuntutan inklusivitas.

Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pronomina gender tidak dapat
dilepaskan dari kondisi sosial konkret dan relasi kuasa yang melingkupinya. Sejalan dengan
Baron (2020), pronomina merupakan medan politik simbolik; tetapi melalui perspektif Bourdieu,
pronomina juga dipahami sebagai praktik kultural strategis.

Temuan menunjukkan bahwa penggunaan pronomina he/they oleh Elliot Page bukan sekadar
ekspresiidentitas personal, melainkan hasil dari interaksi antara:

o habitus Page sebagai aktor dan aktivis;
¢ modal budaya dan simbolik yang dilegitimasi oleh industri hiburan global;
e serta arena Instagram sebagai ruang produksi dan sirkulasi makna.

Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi medium ekspresi (Dhahir, 2016; Junus,
2019), tetapi juga arena produksi budaya tempat identitas gender diproduksi, dinegosiasikan,
dan diperdebatkan secara publik.

Reaksi audiens yang terpolarisasi—antara dukungan emosional dan resistensi normatif—
menegaskan tesis Myles (2010) bahwa bahasa selalu mengandung dimensi kekuasaan.
Dukungan mencerminkan munculnya norma baru yang lebih inklusif, sementara penolakan
menunjukkan keberlanjutan habitus lama yang masih mengikatkan identitas gender pada
kategori biner tradisional.

Temuan ini menjadi semakin relevan jika dikontekstualisasikan dengan kondisi sosial
kontemporer, di mana visibilitas transgender meningkat secara signifikan. Media sosial
memungkinkan individu transgender untuk mengartikulasikan identitasnya secara terbuka,
tetapi sekaligus memperlihatkan bahwa penerimaan sosial masih bersifat timpang. Figur publik
seperti Elliot Page berperan sebagai agen simbolik yang mampu mempercepat normalisasi
penggunaan pronomina non-normatif, meskipun tetap menghadapi resistensi struktural.

Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa
pronomina gender merupakan produk budaya, alat negosiasi identitas, dan arena perdebatan
simbolik dalam masyarakat yang sedang bertransformasi.

KESIMPULAN

Unggahan Elliot Page sebagai seorang transgender yang menggunakan pronomina 'he/they’
menciptakan gelombang diskusi di platform media sosial, terutama Instagram. Dalam
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perspektif teori produksi budaya Bourdieu (1993), Page membawa modal budaya yang signifikan
melalui pengalaman pribadi dan kontribusinya di dunia hiburan, membentuk arena produksi
kultural yang kompleks. Analisis lapangan budaya mengungkap interaksi kompleks antara Page,
rekan seprofesinya, media, dan masyarakat, dengan reaksi yang mencerminkan dinamika dan
norma-norma dalam lapangan budaya tersebut. Selain itu, modal sosial yang dimiliki Page,
termasuk dukungan dari komunitas LGBTQ+ dan pihak terkait di industri hiburan, memainkan
peran krusial dalam pemahaman dan penerimaan publik terhadap unggahan tersebut.
Penggunaan gaya bahasa dan struktur dalam unggahan mencerminkan identitas budaya Page
dan norma-norma komunikasi dalam komunitas LGBTQ+. Reaksi masyarakat, terutama di kolom
komentar unggahan tersebut, mencerminkan perbedaan pandangan dan dinamika sosial yang
tengah berkembang terkait isu-isu identitas gender dan keadilan bagi semua gender.

Lebih lanjut, penelitian ini menyimpulkan bahwa produksi dan penggunaan pronomina gender
he/they dalam unggahan Elliot Page merupakan praktik budaya yang tidak terpisah dari relasi
kuasa, modal, dan arena sosial. Dengan menggunakan teori produksi budaya Pierre Bourdieu,
penelitian ini menunjukkan bahwa praktik kebahasaan di media sosial beroperasi sebagai
strategi simbolik yang memungkinkan agen mendefinisikan ulang identitas dirinya sekaligus
memengaruhi norma sosial yang lebih luas.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi kajian linguistik dan budaya
dengan menggeser fokus analisis dari bahasa sebagai sistem normatif menuju bahasa sebagai
praksis sosial. Pronomina gender dipahami tidak hanya sebagai elemen gramatikal, tetapi
sebagai produk budaya yang diproduksi, dinegosiasikan, dan dipertentangkan dalam arena
media digital.

Adapun potensi pengembangan riset selanjutnya antara lain perluasan objek kajian ke figur
publik transgender lainnya atau tokoh non-publik untuk melihat perbedaan distribusi modal
simbolik, studi komparatif lintas platform media sosial (Instagram, X, TikTok) untuk memahami
variasi arena produksi budaya, pendekatan interseksional yang mengaitkan pronomina gender
dengan kelas, ras, atau nasionalitas, dan analisis longitudinal untuk melihat perubahan respons
sosial terhadap penggunaan pronomina gender dari waktu ke waktu.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada diskursus akademik, tetapi juga
membuka ruang refleksi kritis terhadap peran bahasa dalam membentuk masyarakat yang lebih
inklusif dan adil.
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